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1.1  Latar Belakang

Kabupaten Seram Bagian Barat adalah salah satu Kabupaten Provinsi
Maluku yang telah dibentuk berdasarkan Undang — Undang Nomor 40 Tahun
2003 Tentang Pembentukan Kabupaten Seram Bagian Timur, Kabupaten Seram
Bagian Barat dan Kabupaten Kepulauan Aru di provinsi Maluku. Kabupaten
Seram Bagian Barat memiliki lambang daerah yaitu “SAKA MESE NUSA” yang
artinya “JAGA BAE-BAE PULAU INI” atau jika diartikan dalam bahasa
Indonesia yaitu “JAGA DAN PERTAHANKAN PULAU”.

Kabupaten Seram Bagian Barat memiliki 11 Kecamatan, diantaranya
Kecamatan Kairatu, Kairatu Barat, Amalatu, Inamosol, Elpaputih, Seram Barat,
Huamual, Taniwel, Taniwel Timur, Waesala dan Kepulauan Manipa. Kecamatan—
Kecamatan yang ada di Kabupaten Seram Bagian Barat memiliki total
keseluruhan desa sebanyak 91 desa. Kabupaten Seram Bagian Barat biasanya
akan melakukan pendataan laporan keamanan dan ketertiban umum pada masing—
masing Kecamatan yang ada pada Kabupaten Seram Bagian Barat. Pendataan
laporan tersebut akan dilakukan oleh para petugas Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Seram Bagian Barat.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Thomas H. Kesaulya, S.IP selaku
salah satu Ketua Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Seram Bagian Barat,
pendataan laporan terkait keamanan dan ketertiban umum pada masing—masing
Kecamatan jarang sekali dilakukan pada tahun—tahun sebelumnya dikarenakan
lokasi—lokasi Kecamatan yang memiliki jarak yang cukup berjauhan, sehingga
menyulitkan para petugas Satuan Polisi Pamong Praja untuk melakukan
pendataan pelanggaran apa saja yang terjadi terkait dengan keamanan dan
ketertiban umum di Kecamatan tersebut.

Informasi pendataan pelanggaran yang diberikan oleh petugas Satuan
Polisi Pamong Praja adalah pendataan pelanggaran yang terjadi pada tahun 2021,

dikarenakan pada tahun sebelumnya tidak memiliki data terkait dengan



pelanggaran ketentraman dan ketertiban umum pada Kabupaten Seram Bagian
Barat. Berdasarkan pendataan pelanggaran ini, terdapat beberapa jenis
pelanggaran yang terjadi antara lain pelanggaran bangunan tanpa ijin membangun,
pembangunan liar, judi, miras, narkoba, protistusi, pertikaian remaja, berkeliaran
hewan ternak dan pengrusakan aset daerah. Jenis pelanggaran tersebut, kemudian
dipersingkat untuk proses pengolahan data dalam sistem aplikasi menjadi 5 jenis
pelanggaran yaitu Bangunan (Bangunan Liar dan Bangunan Tanpa IMB),
Penyakit Masyarakat (Judi, Miras, Narkoba dan Protistusi), Pertikaian Remaja,
Berkeliaran Hewan Ternak dan Pengrusakan Aset Daerah.

Pendataan pelanggaran tersebut, pada keseluruhan Kecamatan yang ada di
Kabupaten Seram Bagian Barat memiliki jumlah pelanggaran yang cukup banyak.
Banyaknya jumlah pelanggaran tersebut, petugas Satuan Polisi Pamong Praja
belum bisa mengolah data pelanggaran tersebut dengan baik, sehingga petugas
Satuan Polisi Pamong Praja mengalami kesulitan dalam mengolah data
pelanggaran dan menentukan kategori keamanan desa pada setiap Kecamatan
yang ada di Kabupaten Seram Bagian Barat. Sehingga dalam membantu dan
mengatasi pengolahan data tersebut, maka dalam pembuatan sistem ini
menerapkan adanya metode Weighted Product (WP) dengan tujuan sebagai alat
bantu dalam membuat keputusan terkait dengan menentukan kategori keamanan
desa pada setiap Kecamatan yang ada di Kabupaten Seram Bagian Barat.

Adapun yang menjadi data alternatif yaitu jumlah keseluruhan desa pada
Kecamatan yang ada di Kabupaten Seram Bagian Barat. Sedangkan untuk data
kriteria nya adalah yaitu 5 jenis pelanggaran yaitu Bangunan (Bangunan Liar dan
Bangunan Tanpa IMB), Penyakit Masyarakat (Judi, Miras, Narkoba dan
Protistusi), Pertikaian Remaja, Berkeliaran Hewan Ternak dan Pengrusakan Aset
Daerah. Pemberian bobot untuk setiap kriteria nya diperoleh berdasarkan hasil
kuisioner yang dilakukan dengan petugas Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Seram Bagian Barat

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka diangkat sebuah
judul yaitu Sistem Pendukung Keputusan Untuk Merekomendasikan Desa Yang

Paling Aman Dengan Menggunakan Metode Weighted Product (Studi Kasus :



Kabupaten Seram Bagian Barat). Tujuan dari judul ini yaitu untuk memudahkan
petugas Satuan Polisi Pamong Praja dalam mengumpulkan pendataan laporan
pelanggaran serta memudahkan dalam mengelola pendataan tersebut dengan
metode Weighted Product sehingga hasil yang didapatkan adalah untuk
mengetahui hasil perangkingan kategori keamanan desa dari setiap Kecamatan
terkait dengan pelanggaran keamanan dan ketertiban umum di Kabupaten Seram

Bagian Barat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut :

1. Bagimana membuat sistem perankingan dengan metode Weighted
Product untuk pengolahan data laporan pelanggaran yang akan
dilakukan oleh petugas Satuan Polisi Pamong Praja ?

2. Bagaimana mengimplementasikan metode Weighted Product dalam

proses penentuan pengolahan data laporan pelanggaran ?

1.3  Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, terdapat
beberapa batasan masalah yang disebutkan pada poin-poin sebagai berikut :

1. Pengolahan data laporan pelanggaran dalam sistem ini menggunakan
metode Weighted Product (WP), dengan menginputkan beberapa data
sesuai yang dibutuhkan untuk proses pengolahan data WP.

2. Hasil output atau hasil dari pengolahan data laporan pelanggaran dengan
metode Weighted Product (WP) yaitu berupa perankingan keamanan

desa sesuai dengan hasil akhir pengolahan data dalam metode WP.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Membantu petugas Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Seram

Bagian Barat dalam mengumpulkan laporan pelanggaran keamanan



dan ketertiban umum serta melihat berapa besarnya data laporan yang
sudah dilaporkan oleh setiap kecamatan secara online.

2. Membantu petugas Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Seram Bagian
Barat dalam mengolah data untuk dapat mengetahui kategori keamanan
desa di Kabupaten Seram Bagian Barat dengan menggunakan metode
Weighted Product (WP).

1.5  Manfaat Penelitian

Berdasarkan masalah dan tujuan diatas, manfaat penelitian ini adalah
membantu serta memudahkan petugas Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Seram
Bagian Barat dalam mendatakan setiap laporan pelanggaran terkait dengan keamanan
dan ketertiban umum serta dalam mengolah data laporan melalui metode Weighted
Product (WP).



